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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian 

 

KUESIONER PENELITIAN 

FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN PERILAKU 

KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA PADA PEKERJA DI 

RUMAH SAKIT ELIM RANTEPAO, TORAJA UTARA TAHUN 2023 

 

 

Tanggal Wawancara : 

Nomor Responden   :  

Dalam rangka penyusuan skripsi sebagai syarat untuk menyelesaikan studi 

di Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin, maka peneliti sangat 

mengharapkan kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi kuesioner ini dengan 

memberikan informasi yang sebenarnya dan sesuai dengan kondisi yang dialami. 

Semua data dan informasi Bapak/Ibu dalam kuesioner ini akan dirahasiakan. 

Terima kasih atas partisipasi yang Bapak/Ibu berikan. 

 

 

 

 



 

 

 

KUESIONER PENELITIAN 

I. Identitas Responden 

1. Nama     :............................ 

2. Usia   :..........tahun 

3. Jenis Kelamin  : L/P 

4. Pendidikan Terakhir : 1) SD      2) SMP      3) SMA/SMK              

  4) D III   5) S1          6) S2 

5. Pekerjaan/Profesi  :  1)  Tenaga Medis (Dokter) 

2) Tenaga Keperawatan 

3) Tenaga Klinis non Keperawatan 

4) Tenaga Non Klinis 

II. Pengetahuan  

Petunjuk :  

a. Bacalah setiap pertanyaan yang disediakan dengan seksama 

b. Setiap pertanyaan memiliki jawaban yang benar, sehingga Bapak/Ibu 

diharapkan menjawab sesuai dengan yang menurut Bapak/Ibu benar. 

c. Tugas Bapak/Ibu adalah memilih satu dari jawaban yang tersedia. 

d. Kerjakanlah setiap pertanyaan dengan teliti dan pastikan tidak ada 

pertanyaan yang terlewati. 

 

1. Program keselamatan dan kesehatan kerja di rumah sakit adalah : 

a. Kebersihan, ketertiban, dan keindahan rumah sakit 

b. Upaya pencegahan kecelakaan dan penyakit akibat kerja 

c. Ketertiban administrasi rumah sakit 

d. Kegiatan pemantauan kegiatan kerja 

2. Program keselataman dan kesehatan kerja rumah sakit bertujuan 

untuk : 

a. Agar keindahan, ketertiban, dan kebersihan area rumah sakit 

terjaga 

b. Agar pencatatan administrasi menjadi tertib 



 

 

 

c. Agar keadaan lingkungan tetap terjaga 

d. Melindungu pekerja agar tetap selamat dan sehat dalam bekerja 

3. Kegiatan yang dilakukan dalam program keselamatan dan kesehatan 

kerja di rumah sakit adalah : 

a. Menghilangkan penyebab kecelakaan dan penyakit akibat kerja 

b. Menjaga ketertiban, kebersihan, dan keindahan rumah sakit 

c. Menjaga ketertiban pencatatan administrasi 

d. Menjaga keadaan lingkungan tetap asri 

4. Pelaksanaan program keselamatan dan kesehatan kerja di rumah sakit 

merupakan : 

a. Kewajiban semua orang yang bekerja di RS 

b. Hak pemerintah 

c. Bagian dari hak normatif karyawan 

d. Kewajiban direktur 

5. Pelaksanaan program keselamatan dan kesehatan kerja kerja rumah 

sakit merupakan pemenuhan ketentuan : 

a. Undang-undang tenaga kerja 

b. Keputusan Menteri Kesehatan No. 66 

c. Peraturan daerah 

d. Keputusan direktur rumah sakit 

6. Yang dimaksud dengan bahaya di tempat kerja adalah : 

a. Semua yang dapat menyebabkan kecelakaan dan penyakit akibat 

kerja 

b. Bahan yang dapat menimbulkan kecelakaan  

c. Pekerjaan yang berbahaya 

d. Penyakit akibat kerja 

7. Bahaya-bahaya yang ada di rumah sakit adalah : 

a. Terkena B3 

b. Terkena virus, bakteri dan parasit 

c. Terkena radiasi 

d. Semua pilihan benar 



 

 

 

8. Cara mencegah bahaya agar tidak menimbulkan gangguan kesehatan 

pada karyawan dengan cara : 

a. Memakai pelindung diri sewaktu bekerja 

b. Tidak perlu bekerja 

c. Pindah bekerja 

d. Cuti bekerja 

9. Partisipati dari pimpinan rumah sakit dalam program keselamatan dan 

kesehatan kerja yang terpenting adalah : 

a. Menyerahkan tugas kepada para karyawan 

b. Membuat kebijakan/ surat keputusan 

c. Menyerahkan tugas kepada staff 

d. Melakukan pemeriksaan kesehatan 

10. Untuk mengetahui dampak tempat kerja yang berbahaya pada 

kesehatan para karyawan perlu dilakukan : 

a. Pemeriksaan kesehatan setelah akhir bekerja 

b. Pemeriksaan kesehatan setelah sakit 

c. Pemeriksaan kesehatan sebelum bekerja 

d. Pemeriksaan kesehatan berkala selama bekerja 

11. Semua kegiatan dalam program keselamatan dan kesehatan kerja 

harus : 

a. Cukup diingat karyawan yang melakukan 

b. Dilaporkan secara lisan 

c. Dibuat catatan dan laporan tertulis kepada pimpinan 

d. Diperbaharui tiap bulan 

12. Yang dimaksud dengan sistem manajemen keselamatan dan 

kesehatan kerja (SMK3) di rumah sakit adalah : 

a. Panitia pelaksana program keselamatan dan kesehatan kerja 

b. Penerapan prinsip manajemen keselamatan dan kesehatan kerja 

c. Panitia yang melaksanakan program di rumah sakit 

d. Orang-orang yang berperan merumuskan program K3 

 



 

 

 

III. Persepsi 

Petunjuk : 

a. Bacalah setiap pertanyaan yang disediakan dengan seksama 

b. Setiap pertanyaan terdiri dari 2 jawaban, sehingga Bapak/Ibu diharapkan 

menjawab sesuai dengan yang Bapak/Ibu ketahui. 

c. Tugas Bapak/Ibu adalah memilih satu dari jawaban yang tersedia. 

d. Kerjakanlah setiap pertanyaan dengan teliti dan pastikan tidak ada 

pertanyaan yang terlewati 

 

1. Menurut pendapat saya, program keselamatan dan kesehatan kerja di 

Rumah sakit : 

a. Tidak diperlukan    b. Diperlukan 

2. Menurut saya pelaksanaan program keselamatan dan kesehatan kerja 

di rumah sakit : 

a. Memberi manfaat pada karyawan  b. Tidak ada manfaatnya 

3. Menurut penilaian saya, program keselamatan dan kesehatan kerja di 

rumah sakit akan menjamin keamanan karyawan dalam bekerja : 

a. Benar     b. Salah 

4. Menurut saya, dalam bekerja program keselamatan dan kesehatan 

kerja merupakan faktor utama yang harus diperhatikan : 

a. Benar     b. Salah 

5. Informasi yang lengkap tentang bahaya yang ada di tempat kerja : 

a. Perlu diadakan    b. Tidak diperlukan 

6. Menurut saya, bahaya yang dapat mengganggu kesehatan para 

karyawan di rumah sakit: 

a. Harus dikendalikan    b. Dibiarkan saja 

7. Dukungan pimpinan untuk keberhasilan program keselamatan dan 

kesehatan kerja : 

a. Sangat penting      b. Tidak penting 

8. Pelatihan para karyawan sesuai pekerjaan yang dilakukan, agar dapat 

bekerja sesuai prosedur yang berlaku: 



 

 

 

a. Diperlukan        b. Tidak diperlukan 

9. Menurut saya, karyawan yang bekerja ditempat yang berisiko terkena 

penyakit : 

a. Perlu dilakukan cek kesehatan sewaktu-waktu 

b. Cek kesehatan setelah sakit 

10. Menurut saya, semua data kesehatan para karyawan : 

a. Disimpan dan menjadi dokumen rumah sakit 

b. Disimpan sendiri oleh karyawan 

11. Penerapan sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja di 

rumah sakit : 

a. Perlu      b. Tidak perlu 

12. Menurut saya, bekerja sesuai prosedur yang berlaku mempersulit 

pekerjaan:  

a. Benar     b. Salah 

 

IV. Sikap  

Petunjuk : 

a. Bacalah setiap pertanyaan yang disediakan dengan seksama 

b. Setiap pertanyaan tidak bernilai jawaban benar maupun salah, sehingga 

Bapak/Ibu diharapkan menjawab sesuai dengan keadaan Bapak/Ibu. 

c. Tugas Bapak/Ibu adalah memilih satu dari jawaban yang tersedia, 

yaitu: 

SS : Sangat Setuju    S : Setuju  

TS : Tidak Setuju    STS : Sangat Tidak Setuju 

No. Pertanyaan SS S TS STS 

1.  Saya mendukung program keselamatan 

dan kesehatan kerja di Rumah Sakit 

    

2.  Saya akan mengikuti semua program 

keselamatan dan kesehatan kerja di 

tempat saya bekerja 

    



 

 

 

3.  Saya akan mengikuti pelatihan yang 

diadakan untuk meningkatkan 

kemampuan kerja saya 

    

4.  Saya akan memeriksakan kesehatan 

saya secara rutin selama bekerja 

    

5.  Saya akan menegur rekan kerja saya 

yang tidak melaksanakan program 

keselamatan dan kesehatan kerja di 

tempat kerja 

    

6.  Saya ikut bertanggung jawab atas 

keamanan tempat kerja saya 

    

7.  Tindakan yang tidak mengikuti 

prosedur kerja akan menimbulkan 

kecelakaan 

    

8.  Program keselamatan dan kesehatan 

kerja sepenuhnya menjadi urusan para 

pimpinan rumah sakit 

    

9.  Saya tidak peduli terhadap program 

kesehatan dan keselamatan kerja di 

tempat saya bekerja 

    

10.  Saya akan melaporkan kecelakaan yang 

terjadi di tempat saya bekerja 

    

11.  Saya ikut bertanggung jawab secara 

moral terhadap kecelakaan yang terjadi 

di tempat saya bekerja 

    

12.  Keselamatan dan kesehatan karyawan 

hanya tanggung jawab masing-masing 

karyawan 

    

 

 

 



 

 

 

V. Perilaku Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

Petunjuk : 

a. Bacalah setiap pertanyaan yang disediakan dengan seksama 

b. Pertanyaan 1-4  Bapak/Ibu memilih 2 jawaban . 

c. Pertanyaan 5-8 Bapak/Ibu memiliki beberapa opsi yang bisa dipilih 

secara bebas dan tidak dibatasi. Bapak/Ibu tidak harus mencentang 

apabila hal tersebut tidak pernah terjadi. 

d. Jawablah setiap pertanyaan dengan teliti dan pastikan tidak ada 

pertanyaan yang terlewati 

 

1. Bila Bapak/Ibu bekerja di tempat yang dapat membahayakan 

kesehatan, yang dilakukan adalah : 

□ Selalu mengikuti prosedur kerja 

□ Selalu memakai alat pelindung diri 

□ Kadang-kadang memakai alat pelindung diri 

2. Setelah bekerja di tempat yang dapat membahayakan kesehatan 

Bapak/Ibu, yang selalu dilakukan : 

□ Langsung ganti pakaian kerja 

□ Membereskan tempat kerja 

□ Tidak perlu melakukan apa-apa 

3. Untuk mendapatkan informasi baru tentang program keselamatan dan 

kesehatan, yang selalu Bapak/Ibu lakukan adalah : 

□ Mencari informasi sendiri 

□ Menunggu diberitahu pihak lain 

□ Diberitahu tanpa diminta 

4. Bila terjadi keselakaan/sakit akibat kerja di tempat Bapak/Ibu bekerja, 

yang selalu dilakukan adalah : 

□ Mencatat untuk dokumentasi  

□ Membuat laporan tertulis 

□ Membiarkan saja 



 

 

 

5. Dalam satu tahun terakhir, peristiwa yang pernah terjadi/dialami di 

tempat Bapak/Ibu bekerja adalah : 

□ Tertular penyakit  

□ Terkilir/ sakit pinggang 

□ Tertusuk, tergores atau terpotong benda yang tajam  

6. Setelah bekerja di Rumah Sakit dalam satu tahun terakhir, manakah 

yang Bapak/Ibu sering alami : 

□ Sakit kepala yang berat 

□ Merasa sangat lelah 

□ Stress akibat kerja 

7. Dalam dua tahun terakhir, di tempat Bapak/Ibu bekerja manakah yang 

pernah terjadi :  

□ Tumpahan B3  

□ Bocornya gas 

□ Tertusuk jarum suntik  

8. Dalam satu tahun terakhir, apakah dalam bekerja Bapak/Ibu pernah 

mengalami :  

□ Sering gagal dalam mengerjakan pekerjaan 

□ Tidak bisa berkonsentrasi dalam bekerja 

□ Sering mengalami stress kerja  

  



 

 

 

Lampiran 2. Hasil Analisis 

ANALISIS UNIVARIAT 

 

Statistic 

 
Pendidikan 

Terakhir 

Jenis 

Pekerjaan 
Pengetahuan Persepsi Sikap Perilaku_K3 

N 
Valid 200 200 200 200 200 200 

Missing 0 0 0 0 0 0 

 

Frequency Table 

Perilaku K3 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 

Negatif 26 13.0 13.0 13.0 

Positif 174 87.0 87.0 100.0 

Total 200 100.0 100.0  

 

Tingkat Pengetahuan 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative Percent 

Valid 

Rendah 16 8.0 8.0 8.0 

Tinggi 184 92.0 92.0 100.0 

Total 200 100.0 100.0  

 

Persepsi 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 

Negatif 3 1.5 1.5 1.5 

Positif 197 98.5 98.5 100.0 

Total 200 100.0 100.0  

 

 

 

 

 



 

 

 

Sikap  

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative Percent 

Valid 

Negatif 4 2.0 2.0 2.0 

Positif 196 98.0 98.0 100.0 

Total 200 100.0 100.0  

 

Tingkat Pendidikan  

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 

Rendah 2 1.0 1.0 1.0 

Menengah 57 28.5 28.5 29.5 

Tinggi 141 70.5 70.5 100.0 

Total 200 100.0 100.0  

 

Jenis Pekerjaan 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 

Tenaga non klinis 67 33.5 33.5 33.5 

Tenaga klinis non 

keperawatan 
18 9.0 9.0 42.5 

Tenaga keperawatan 94 47.0 47.0 89.5 

Tenaga medis 21 10.5 10.5 100.0 

Total 200 100.0 100.0  

 

 

  



 

 

 

ANALISIS BIVARIAT 

Crosstabs 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Pengetahuan * 

Perilaku_K3 
200 100.0% 0 0.0% 200 100.0% 

Pendidikan_Terakhir * 

Perilaku_K3 
200 100.0% 0 0.0% 200 100.0% 

Jenis_Pekerjaan * 

Perilaku_K3 
200 100.0% 0 0.0% 200 100.0% 

Persepsi * 

Perilaku_K3 
200 100.0% 0 0.0% 200 100.0% 

Sikap * Perilaku_K3 200 100.0% 0 0.0% 200 100.0% 

 

 

Tingkat Pengetahuan * Perilaku_K3 

 

Crosstab 

 
Perilaku_K3 

Total 
Negatif Positif 

Pengetahuan 

Rendah 
Count 5 11 16 

Expected Count 2.1 13.9 16.0 

Tinggi 
Count 21 163 184 

Expected Count 23.9 160.1 184.0 

Total 
Count 26 174 200 

Expected Count 26.0 174.0 200.0 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 
Asymp. Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 5.121a 1 .024   

Continuity Correctionb 3.518 1 .061   

Likelihood Ratio 4.016 1 .045   

Fisher's Exact Test    .040 .040 

Linear-by-Linear 

Association 
5.096 1 .024   

N of Valid Cases 200     

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected 

count is 2.08. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

Persepsi * Perilaku K3 

Crosstab 

 
Perilaku_K3 

Total 
Negatif Positif 

Persepsi 

Negatif 
Count 3 0 3 

Expected Count .4 2.6 3.0 

Positif 
Count 23 174 197 

Expected Count 25.6 171.4 197.0 

Total 
Count 26 174 200 

Expected Count 26.0 174.0 200.0 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 
Asymp. Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 20.383a 1 .000   

Continuity Correctionb 13.321 1 .000   

Likelihood Ratio 12.556 1 .000   

Fisher's Exact Test    .002 .002 

Linear-by-Linear 

Association 
20.281 1 .000   

N of Valid Cases 200     

a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count 

is .39. 



 

 

 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

Sikap * Perilaku K3 

Crosstab 

 
Perilaku_K3 

Total 
Negatif Positif 

Sikap 

Negatif 
Count 3 1 4 

Expected Count .5 3.5 4.0 

Positif 
Count 23 173 196 

Expected Count 25.5 170.5 196.0 

Total 
Count 26 174 200 

Expected Count 26.0 174.0 200.0 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 
Asymp. Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 13.872a 1 .000   

Continuity 

Correctionb 
8.843 1 .003   

Likelihood Ratio 8.307 1 .004   

Fisher's Exact Test    .007 .007 

Linear-by-Linear 

Association 
13.803 1 .000   

N of Valid Cases 200     

a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count 

is .52. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

Pendidikan Terakhir * Perilaku_K3 

Crosstab 

 
Perilaku_K3 

Total 
Negatif Positif 

Pendidikan 

Terakhir 

Rendah 
Count 1 1 2 

Expected Count .3 1.7 2.0 

Menengah 
Count 12 45 57 

Expected Count 7.4 49.6 57.0 

Tinggi 
Count 13 128 141 

Expected Count 18.3 122.7 141.0 

Total 
Count 26 174 200 

Expected Count 26.0 174.0 200.0 



 

 

 

 

Chi-Square Tests 

 

 Value df Asymp. Sig. (2-sided) 

Pearson Chi-Square 7.470a 2 .024 

Likelihood Ratio 6.370 2 .041 

Linear-by-Linear 

Association 
6.987 1 .008 

N of Valid Cases 200   

a. 2 cells (33.3%) have expected count less than 5. The minimum expected 

count is .26. 

 

Jenis Pekerjaan * Perilaku K3 

Crosstab 

 
Perilaku_K3 

Total 
Negatif Positif 

Jenis 

Pekerjaan 

Tenaga non klinis 
Count 16 51 67 

Expected Count 8.7 58.3 67.0 

Tenaga klinis non 

keperawatan 

Count 1 17 18 

Expected Count 2.3 15.7 18.0 

Tenaga 

keperawatan 

Count 9 85 94 

Expected Count 12.2 81.8 94.0 

Tenaga medis 
Count 0 21 21 

Expected Count 2.7 18.3 21.0 

Total 
Count 26 174 200 

Expected Count 26.0 174.0 200.0 

 

Chi-Square Tests 

 

 Value df Asymp. Sig. (2-sided) 

Pearson Chi-Square 12.008a 3 .007 

Likelihood Ratio 13.832 3 .003 

Linear-by-Linear Association 10.144 1 .001 

N of Valid Cases 200   

a. 2 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected 

count is 2.34. 
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